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WISATA RELIG‘! {

“di "Serambi Mekkah”

Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, memenuiu ja-

lan-jalan protokol di seputar Masjld Raya Baitur-
rahman. Suguhan kesenian, kuliner, pawai, hingga perlombaan
baca Al Quran membuat Ramadhan di "Serambi Mekkah”
berlangsung meriah. '

Pawai mobil hias bertemakan Ramadhan menyedot per-
hatian warga, Lantunan selawat dan tabuhan rapai—alat musik
tradisional Aceh semacamn rebana—sahut-menyahut. Warga
memadati trotoar untuk menyaksikan ragam perfunjukan
rangkaian kegiatan Aceh Festival Ramadhan. ;

"Seru karena sudah lama tidak ada acara seperti ini,” kata
Moli, seorang ibu rumah tangga yang menyaks:kan atraksi itu

. bersama dua analmy& ‘

Setelah pawai mobil hias berlalu, warga dihibur dengan
pena.rnpllan tari tradisional yang dimainkan oleh mahasiswa
Institut Seni Budaya Indonesia Aceh. Mereka berkolaborasi
dengan marching band Gita Handayani,

Meski cuaca terasa gerah, warga antusias menyaksikan
ragam atraksi hudaya jtu: Seni tutur seumapa yang dimainkan
oleh seniman senior Medya Hus membuat suasana kian
hidup.

Rangkaian seremonial ditutup dengan pemukulan beduk
oleh Penjabat Wali Kota Banda Aceh Amiruddin dan Penjabat
Sekretaris Daerah Aceh Azwardi,

“Banjir” kuliner

Memelang berbuka puasa, Jumat (29/3/2024),

Seusai menyaksikan atraksi budaya, warga bergeser ke

depan menara masjid. Deretan penjual kuliner menyambut

mereka. Ragam makanan tradisiongl dan kekinian dijajakan \

‘sebagai menu bagi warga untuk berbuka puasa.

Beberapa kuliner tradisional yang terkenal adalah boh

" rom-rom, timphan, dan sie reuboh dapat dibeli dengan harga
* yang relatif murah. Satu porsi sie reuboh—daging masak asam
pedas—dijual Rp 25 000 sedangkan kué dijual Rp 1000 per
potong.

Di antara puluhan pedagang itu, Olivia terlihat sibuk
melayani pembeli. Gadis asal Sumatera Selatan itu menjual
kuliner khas Palembang, apalagi kalau bukan pempek. “Seru,
ramai pembeli,” kata Olivia yang baru tiga bulan. menetap di
Banda Acch.

Di sudut yang lain, Fau- [

ziah juga tak kalah sibuk. Aceh Ramadhan
Menggunakan kompor gas,

 dia sedang memasak sie Festival tahun ini

reuboh.  Aroma  rempah mengangkat

khas menggugah se- alanan spiritu
lera, padahal waktu berbu- di "gzmmbl M kk:;l'
ka masih setengah jam lagi, Melkican.
Pembeli pun antre untuk * ‘Amiruddin
mendapatkan hldangan da- X
ging ini. 3
Fauziah memang jago masak. Selam sie reuboh; dia juga
menjual pepes anak ikan, keumamah, kareng teuphep, dan
anak cumi. "Semua saya masak sendiri. Adanya acara ini,
penjualan kami meningkat, kemarin laku Rp 1 juta. Al-
hamdulillah ada pe masukan untuk Lebaran,” kata Fauzlah

Wisata religi

Selain menyemarakkan bulan puasa, Aceh Ramadhan F&s-
tival bagian dari atraksi wisata religi. Festival di tahun 2024 ini
masuk dalam Karisma Event Nusantara (KEN) Kementenan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,

Penjabat Wali Kota Banda Aceh Amiruddin menuturkan,
festival Ramadhan berpengaruh pada pencitraan Banda Aceh
sebagai kota wisata religi. Keberadaan Masjid Raya Bai-

, sebuah masjid tua di Asia Tenggara yang dibalut
kisah heroik pejuang Aceh melawan Belanda, kian me-
nambahkan daya tarik wisata.

»Kita sangat mengapresiasi ‘event ini untuk mempmmo-
sikan pariwisata, Aceh Ramadhan Festival tahun ini
mengangkat perjalanan spiritual di ‘Serambi Mekkal’,” kata
Amiruddin.

Kepala Bank Indonesia Provinsi Acch Rony Widijarto
Purubaskoro mengatalan, kegiatan-kegiatan yang digelar pe-
merintah berpeluang mendorong pertumbuhan ekonomi ka-
rena terjadi perputaran uang di tengah-tengah warga. Sektor
konsumsi masih menjadi salah satu penopang pertumbuhan
ekonomi Acch.

Menurut dia, Aceh perlu meningkatkan hilirisasi produk
lokal agar mendapat nilai tambah, Salah satu contoh adalah
mengolah hasil pertanian menjadi kaliner atau mengolah kain
tenun dan songket menjadi pakaian. Kehadiran produk lokal
penting karena dapat memperkaya destinasi wisata.

JAIND










KOMPAS FAKHRI FADLURROHMAN

Umat Islam membaca Al Quran di Masjid Istigla, Jakarta, Senin (1/4/2024). Selama 10 hari terakbir bulan Ranvadhan, sebagian umat Islam menjalankan ibadah
iktikaf, yakni bérdiam diri di masjid. Tujuan ibadah ini untuk mendekatkan diri kepada Allah. Jemaah yang menjalankan ibadah iktikaf berharap mendapatkan pahala
darf diampuni dosa-dosanya. Saat iktikaf, umat Islam memperbanyak amalan ibadah, seperti shalat sunah dan membaca Al Quran. .

Sumber : Kompas, 2 April 2024, Him. 5



ISLAM

Indonesian Muslims sign up for tattoo
removal ‘to repent’ during Ramadan

Reuters

Jakarta

Bima Abdul Sholeh, 32, sat calm-
lyas a doctor armed with a laser
pointer zapped tattoos from his
face at an event in Jakarta, held
by a charity organization dur-
ing the holy month of Ramadan

to give Muslims an opportunity «

to “repent”,

Like Bima, more than 100 In-
donesians have signed up for
tattoo removal procedures con-
ducted free of charge by Islam-
ic charity organization Nation-
al Alms Agency (Baznas) during
Ramadan this year, which runs
from early March to April.

“Ramadan is the perfect [time]
for this program. To erase tat-
toos is a form of worship to Al-
lah,” said Raja Zamzami, the co-
ordinator of the event, now in its
fourth year.

“These people realize they
want to repent [..] leave their
past lifestyles and mistakes,”
he added.

Tattoos are considered forbid-
den in Islam because they are
considered physical mutilation
of the skin. While many of In-
donesia’s 220 million Muslims,
predominantly Sunnis, practice
a more moderate form of Islam,
tattoos are still seen in a nega-
tive light due to its association
with rough street lifestyles.

“At some point I thought,
what's the use of this [rough life-
style]? There's no end to it. I de-

—Ei;u(efslhjeng Dinar Ula;;
Absolve you of your skins: A woman gets a tattoo removed with a laser during an event held by the
National Alms Agency (Baznas), which provides a free tattoo removal program during the holy month
of Ramadan at the Central Jakarta Mayor’s Office in Jakarta on-March 26.

cided to repent,” Bima said, as his body and face after leaving  Nila Novian, 24, who was hav-
he prepared to pray in his apart-  behind his former life. ing a small forearm tattoo of an
ment after one of his removal  “I stopped doing bad things,” initial in silver removed, said for
sessions. he said, preferring to keep the her erasing it was “more about

Bima is removing tattoos from  details priyate. avoiding negative public stigma”,
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AH RA
Ada Apa 10 Hari

MADAN

Terakhir Ramadan?

SEPULUH hari terakhir bulan suci Rama-
dan adalah momen yang sangat baik untuk
banyak beramal. Rasulullah Saw #

- HADA APA...
Sal in dari hal 1

mencontohkan hal ini.
Beliaulebih semangat beramal
di akhir-akhir Ramadan.
Malam-malam terakhir Ra-
madan adalah malam-malam
* pembebasan dari api neraka.
Karena itu dianjurkan kepada
. seluruh umat Islam untuk se-
makin memperbanyak amalan-
amalan. Terutama pada malam
hari dengan memperbanyak
rukuk dan sujud serta mem-
perpanjang salat malam.

Pada malam-malam ter-
akhir inilah ada satu malam
yang kebaikannya lebih baik
dari seribu bulan. Yang lebih
baik dari 83 tahun seorang
beribadah selama hidupnya,
yaitu malam Lailatul Qadar.

¥ Baca Ada Apa ...

Ada Malam Lailatur Qadar

Oleh: Fagih Hamzah MPd
Pengasth Pesantren Ummy Salamah Lehat

Lailatul Qadar itu terjadi
pada sepuluh malam terakhir
di bulan Ramadan. Sebagai-

mana sabda Nabi Muhanunaq

Saw yang artinya:

“Carilah Lailatul Qadar
pada sepuluh malam terakhir
dari bulan Ramadan.” (HR.

Bukhari no. 2020 dan Muslim
no. 1169) Terjadinya Lailatul
Qadar di malam-malam gan-
jil lebih memungkinkan da-
ripada malam-malam genap.
Sebagaimana sabda Rasulul-
lah Saw yang artinya: “Carilzh
Lailatul Qadar di malam gan-
jil dari sepuluh malam terakhir
di bulan Ramadhan.” (HR
Bukhari no. 2017)

Dari ‘Aisyah radhiyallahu
‘anha, ia berkata, “Rasulullzh
Sawbiasanya ketika memasuki
10 Ramadan terakhir, beliau
bersungguh-sungguh dalam
ibadah (dengan meninggalkan
istri-istrinya), menghidupkan
malam-malam tersebut dengan
ibadah, dan membangunkan
istri-istrinya untuk beribadah.”
(HR. Bukhari no. 2024 dan Mus-
lim no. 1174).

Hal 7

Setidaknya ada dua faedah
kita membaca hadis di atas.
Pertama, menunjukkan keu-
tamaan beramal salih di 10
hari terakhir bulan Ramadan.
Sepuluh hari terakhir Rama-
dan punya keistimewaan
dalam ibadah dari hari-hari
lainnya di bulan Ramadhan.
Ibadah yang dimaksudkan di
sini mencakup salat, zikir, dan
tilawah Alquran. Kedua, hadis
tersebut juga menunjukkan
anjuran membangunkan
keluarga yaitu para istr, su-
paya mendorong mereka
melakukan salat malam.
Lebih-lebih lagi di sepuluh
hari terakhir dari bulan Ra-
madan. Semoga Allah Swt
memudahkan kita berseman-
gat jelang berakhirnya Ra-
madan.(*)




- BERAHAH RAHADHAN

emuliakan Il “w“‘fff“”
Menyejahterakan Ustaz

Kebanjiran job”
selama Ramadhan
adalah siklus

N

tahunan para ustaz.

Fenomena ini turut
menguntungkan
umat Islam karena
ilmu dimuliakan,

. penceramah
disejahterakan, dan
masyaralkat
memperoleh

- siraman rohani.

Sucipto.

i tengah-tengah cera-

mah, Abdul Roziq ber-

gurau kepada jemaah
Masjid Jami” At Tagwa Palme-
rah, Jakarta. Duduk mengha-
dap jemaah, ia bertanya apa-
kah jemaah ingin masuk surga
‘atau tidak? Puluhan orang di
hadapannya menyahut,
”Mau...
| ”Mau cepat atau lambat

(masuk surganya)?” timpal

Roziq, Kamis (28/3/2024),
seusai shalat Dzuhur.

Jemaah pun tertawa karena
untuk blsa masuk surga, sese-
| orang harus meninggal terle-
bih dulu. Beberapa orang sa-
| ling senggol dan sedikit ter-

BACA JUGA HLM 2 DAN 13
A v

pingkal. .
Setelahnya Roziq bercera-

mah tentang pengendalian diri -
-selama menjalani ibadah pua-

sa. Ia mengutip beberapa ayat
Al Quran dan menjelaskan
konteksnya.

Ceramah yang berlangsung
sekitar 30 menit itu diakhiri
dengan harapan Roziq, yakni
semoga hal baik yang ia sam-
paikan bisa disebarkan kepada
orang lain. Ia pun mohon maaf
jika ada kekurangan dan ke-
khilafan dalam penyampaian
materi. -

Secusai ceramah, Roziq
mengobrol dengan Kompas. Ia
menuturkan, permintaan un-
tuk men_]adl imam hingga
meng]sn ceramah amat banyak
‘di bulan Ramadhan ini. Per-
mintaan itu datang dari sejum-
lah perusahaan, yayasan, dan
pengurus masjid.

; Nalnun Roziq membatas!

[Bonamhung kq him 15 kol 1-3]

|




Memuliakan Ilmu, Menyejahtei'akan Ustaz

(Sambungan dari halaman 1)

diri dalam memenuhi berbagai
undangan. Beberapa undangan
ia rekomendasikan kepada
teman sesama penceramah,
intelektual, atau

guru agama Islam.

"Per hari, maksimal saya
mengisi dua kegiatan. Entah
itu ceramah atau menjadi
imam shalat Tarawih. Mem-
bagi waktu untuk keluarga
dan pekerjaan,” kata Roziq
yang juga berprofesi sebagai
Konsultan pondok pesantren.

Di sela-sela perbincangan,
seseorang menghampiri Roziq
dan bersalaman. Amplop pu-
tih terselip di telapak tangan
orang tersebut dan diterima
Rozig. Ia bercerita, itu adalah
“uang transpor” yang disiap-
kan salah satu perusahaan di
dekat Masjid Jami’ At Taqwa.

Program ceramah yang di-
isi Roziq siang;itu memang
dibuat oleh perusahaan ter-
sebut. Bagi Roziq, pemberian
itu’ merupakan bentuk peng-
hargaan terhadap ilmu yang ia
sampaikan, - :

Beberapa tahun terakhir, i
tidak mematok tarif saat di-

+ undang berceramahy Alasan-
nya agar kegiatan dakwah
berjalan tulus. Menurut dia,
sikap tersebut yang membuat
batin lebih tenteram.

Ia menginsafi uang penting
bagi dirinya yang mencari
nafkah dengan berceramah
dan mengajar seputar khaza- -
nah Islam. Ia meyakini rezeki
akan hadir dengan sendirinya

saat ia ikhlas menyebarkan
kebaikan.

Roziq mendapatkan kesa-
daran itu setelah melanglang
buana sebagai pendakwah. Li-
ma tahun lalu, ia pernah
membuat tim untuk mena-
warkan sejumlah program ka-
jian dan belajar di bulan Ra-
madhan ke berbagai perusa-
haan di sekitar Jakarta.

"Secara materi memang be-
sar yang kami dapat, tetapi
capek. Tujuan dakwahnya ju-
ga jadi berbeda. Kalau seka-
rang (tidak memasang tarif
dan tak ada target), lebih nya-
man dan tetap saja ada re-
zeki,” katanya.

Roziq tak menyebut jumlah
nominal yang ia dapat selama
Ramadhan. Ia menegaskan,
tak memasang tarif, Ada atau
tidak anggaran dari pengurus
masjid, bagi Roziq, tidak men-
jadi masalah. Mengisi kajian
seputar Islam, baginya, adalah
ladang berbagi ilmu dan ke-
baikan.

Berdimensi sosial

* Padatnya jadwal mengisi ka-
jian Islam dan menjadi imam
saat Ramadhan juga dialami
M Syahid Asgar (34), pendak-
wah di Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah. Sering kali
pengundangnya adalah instan-
si pemerintahan dan perusa-
haan swasta saat momen buka
puasa bersama.

Walhasil, audiens yang ia
hadapi tak melulu umat Islam.
Karyawan yang berkeyakinan
lain pun turut dalam kegiatan

tersebut. Menghadapi itu, As-
gar menyampaikan nilai-nilai
puasa yang

bisa diterima semua umat.
Misalnya, mengenai penting-
nya menghargai perbedaan
demi memopulerkan pan-
dangan hidup berdampingan
kendati berbeda keyakinan.

Asgar tak memasang tarif
dan menerima upah seikhlas-
nya. Secara prinsip, ia tak se-
pakat ada tarif yang kerap di-
pasang oleh orang yang meng-
aku ustaz.

Selain untuk menafkahi ke-
luarga, honor yang ia terima
juga digunakan untuk kegiat-
an sosial. Asgar dan sejumlah
anggota jemaah membuat
bakti sosial untuk menyalur-
kan 100 paket bahan makanan
pokok kepada warga kurang
mampu.

Dana umat

Di Mushala Darul Muhaji-
rin di Kota Bekasi, Jawa Ba-
rat, dana infak jemaah di-
sisihkan untuk honor pence-
ramah.

Ahmad Fajar (56), pengu-
rus mushala, mengatakan,
honor untuk penceramah
Rp 500000- Rp 2 juta per -
sesi, bergantung pada jarak
tempuh dari rumah pencera-
mah ke mushala. Jumlah pe-
ngeluaran dilaporkan setiap
hari kepada jemaah.

Beberapa ustaz di Bekasi
yang sering diundang ke mus-
hala banyak yang tidak bekerja
secara formal. Ada pedagang
ataupun petani.
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Puasa Ramadhan Dan
Ketakwaan Ekologis

~UASA, sebuah prak-
ik spiritual yang me-
miliki akar dalam ber-

bagai tradisi_agama,

‘bukan sekadar menahan diri
dari makanan d.

Lebih dari itu, puasa a-hlah

scbuah perjalanan dalam in-

2;1 pensmdahan

nals

ISNAI

* (Dosen Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang)

taan-Nya. Ini adalah panggi-
lan untuk menjadi pengurus
yang bqa‘x bagi pnnel -m,

kcdckamn du\gnn Sang Pen-

cipta. Namun, dalam zaman

modern yang gejolak, seman

gat puasa serin| kah mpn-
g kanleks

o Cwajadian Feadian
eko'lzgls bagi semua ma-

Senns disitir oleh ilmuan
entang Fi

dari sumber
daya .i"m dan menjaga ke-
]uslanan alam. Hal ini sesuai
n ajaran [slam tentang
ku lilan, keseimban, dan
tanggung jawab. Sal

* tantangan utama dalam men-

im| Iemlﬂﬂkiﬂ\ asa dan
Feok Ly adalah

S Kesmwaan “ekologis
adalah kesadaran akan hu-
erat Iﬂllll r.ru
nusia dan

jaga alam adalah bagian pen-

Lfg dari ibadah kita kepada

Tuhan. Dalam pandangan
besar, se|

* dahaga. Ini adalah kesem-

tan untuk membersihkan
kuat hubungan
dan merenun-
kelerganlungm kita pa-
a-Nya. Namun, puasa juga
harus mencakup takwaan
ekologi: m k;lla merder
nun, ak kita pada
& dan makhlukmalbiuk

di dalamnya.

Puasa yang disertai den-
gan  ketakwaan ekol
mengajarkan kita untuk ber-
t jawab_atas bumi

 diberikan Tuhan keg:‘:

kebutuhan kita, tetapi ju

rekan hidup yang-harus di-

hormati dan d.ljaga D
teks

rman

M]ah Wt yang terdapat
dal-m surat 30:41: “Telah ru-
binasaan di darat

dan di laut disebabkan_ ka-
rena perbuatan tangan ma-
nusia, agar Allah

kesadaran d:n t| akan nya-
ta. Kita perlu berusaha untuk
menjaga Ilnék\mgan sepan-
jang tahun, bukan hanya se-
lama hulan puasa. Selain ikm'

kepada  mereka sebay:m
dari (akibat) |

kkhidan upaya bersama un-

gai kesempatan untuk
irang- konsumsi_yang
berlebihare menghindari
pemborosan  sumber  daya
alam, dan mcmpraktikkan
Enya hxdup yang lebih sodu-

reka supaya mereka Kembali
(ke jalan yang benar)." Ayat
ini menel gEung
jawab musw atas
gkungan. Puasa da-
diinterpretasikan sebagai
Es:mpam\ untuk merenun-
gkan tindakan kita terhadap
alam dan untuk melakukan
perbaikan. Dan sebuah ha-
dist yang selalu dijadikan
landasan tentang kelestarian
skun an ada Rasulul-
SAW bersabds, "Ses
ya hmnl ini mmx Alla

yangbexkn‘ianiuun

Puasa, sebagai praktik sj |
ritual snng mendalam, te
menjadi bagian integral d.:n
belbaEm tradisi agama, ler-
masuk Islam. Dalam kenteks
Islarn. puasa bukan sekadar

diri dari makanan

den hiniarian, tetapi |uga
meérupakan  waktu

bumi. Ini bukan hanya ten-
tang menjaga alam untuk ke-
pentingan masa depan, letapi
juga lenlang menghormati
ciptaan 'n:hm dan memper-
kuat hubungan yang harmo-
nis antara manusia dan alam
Ssemesta.
Puasa dan kcukwaan cko-
nEis adalah dua konsep yang
ing terkait dalam ajaran
Islam, namun seringkali ke- .
duanya terpisah dalam prak-
tik sehari-hari umat Muslim.
Puasa bukan hanya tentang
menahan diri dari makanan
dann’unuman,whpuugamrl;

hi‘ puas.\ ‘jug.l

rupakan
ez kita

an, dnn. rasa_hormat terha-
dap ciptaan Tuhan, termasuk
Img}:ungan nhm Namun,
meskipun |m§
dalam ajaran iy u-nngka
praktik puasa dan ketakwaan
ekologis masih b:lum dun~

dengan Tuhan dan ciptaan-
-Nya, termasuk lingkungan
alam. Ketakwaan ekologis
menyoroti pentingnya kesa-
daran akan ta jawab
kita sebagai khalifah di bumi
dan dampak tindakan kita

chic hari-hi

lula
dengan Tuhan dan clpl-un
Nya. Namun, dalam dunia
modern yang serba cepat dan
terkadang tanpa kesadaran,

i
siapa yang dikehendaki-Nya
di ’a’nl:rmls\amba-hmba-N{a

gkali elemen penting
dari puasa, seperti ketakwa-
an chelogls, ferhupikan st

dan
dmu.lm Allah
.\dath memperbaiki hubun-
antara manusia.” (Sunan
gnMaph) Hadis ini mene-
kankan pentingnya menjaga
bumi sebagai amanah dari
Allah. Puasa, sebagai salah
satu bentuk ibadah, haruslah
disertai dengan upaya untuk

kon

puasa dapat mzn]adl I:ﬁi
dari sekadar

dari makanan du\ mmuman
lm bisa menjadi kesempatan

alam, termasuk mehlu:
pelwunu\hngkungan

puasa meru-

yakan Sadah yang muh:

ekolo-
gis mengacu pada kesadaran
akan hubungan erat antara
manusia dan alam semesta.
Ini adalah pemahaman
hwa tindakan kita me
damj da lingkungan di
snm;r'ﬂkam danwl‘:galn«rans men-
jaga alam adalah bagian pen-
dari ketaatari kita kepada
u&an Dalam konteks puasa,
kelakwaan eknlogu menyo-
a "‘E’“L"J‘,;‘.i
hla la
dun mn{h.lllk mpﬂ

P e
Mulin. Tantangan yang di

Ea 4 Dalam
onteks puasa, ketakwaan
ekolag;s mengz;arkan kih

hadapi termas:
km:ann akan damp.\k lin-
gkungan dari tindakan seha-
rehar, kueangnya edukasi
ten ntingnya pelesta
,,a,."’.'i‘im"éau.m""mm ear
gamaan, dan kecenderungan
untuk fokus pada aspek spiri-
tual puasa sementara menga-
baikan tanggung jawab kita
terhadap alam.

Untuk mengatasi tantan-

an ini, diperlukan upaya
g:fsam.a dari individu, Komu-
nitas, dan pemimpin agama.

untul
berlebu.han. menghinda-
T e iaan faesbs e
alam, ddn memperkuat hu-
bungan yang harmonis anta-
ra Wnku:sm aﬁ:;l;mscmsh
leskipun ini
fing, dalam  ajaran Ioam,
masih ada tantangan dahm
mengintegrasikan
dengan ketakwaan ekalog'ls
dalam praktik sehari-hari.
Diperlukan upaya bersama
dari individu, komunitas,
dan pemimpin agama untuk

Edukasi tentang h
antara puasa dan ketakwaan
ekologis perlu_ ditingkatkan,
'h.nkolgne'laqw khutbah, kajian
agama, maupun

E%‘:vd.ldﬂun Seliln m';‘nhsnda-

edukasi, dan tindakan nyata
dalam_menjaga kelestarian
alam. men rasi-
kan puasa den, l?le‘amkgazn
ekologis, umat uslim dapat

konsumsi
yang berlebihan, menghin

daya Eam, dan mengﬁmbll
langkah-1 ktc-! unluk

'Eanhanya dengan :spek
mmil dan keman:saulzlm
erkadnng, kita lupa bahwa
harus menrakup

puasa juga pord

menjaj
Dengan menyamkm

g::khk puasa dengan kesa-
i kita

daran akan

dan tan| g jawab kita se-
bagai khalifah

tidak hanya “memperkuat
ikatan spiritual kita dengan
Tuhan, tetapi juga memper-
kuat jkatan kita dengan cip-

konteks _Iil'\g'kun-

langkah-lan, ka.h untuk men-
ja kelesumn alam.
%’u dan ketakwaan eko-
logis saling terkait dalam be-
bempa aspek. Pertama, puasa
memperkuat kesatmn nk;:
ketergantungan  kita pa
1‘uharL yang Pad: pl?m\»

mborosan, mengurangi po-

usi, dan mendukung Inu!.nﬁ!
pelestarian alam harus dido-
rong dan diimplementasikan
secara luas oleh umat Mus‘}:;nn
Den, mengintegrasil
puasam dengan  ketakwaan
eko]ogw. ‘umat Muslim dapat

gan, puasa d.apat
tasikan sebagai kesempatan
untuk mengurangi konsumsi

yang berlei‘uxhan menghin-

g jawab. iy sehgai
fah di bumi. Kedua,
asa dapat diinterpretasil un

ikatan spiritual
mereka dengan Tuhan sambil

menjalankan tanggung jawab
mereka sebagai - pengelola

ikatan splmual
mereka dengan Tuhan sambi
menjalankan t; g]ﬁw:b
mereka sebagai pengelola
bumi. Ini bukan hanya ten-
tang menjaga ahm untuk ke-
tingan masa depan, tetapi
m ls::mg mcnglwm%
ciptaan Tuhan dan mendi
 keadilan ekologw. bagi
semua  makhluk. (Wallahu
a’lam bis assowab). (*)

Sumber : Tribun Sumsel, 3 April 2024, Him. 10



RAMADHAN merupakan
bulan yang sangat
dinanbian oleh umal Islam
di seluruh duna. Bukan
hanya karena bulan
Ramadhan adalah bufan .
yang mulia dan menjadi -
poenghuly semua bulan,
tetapi karena bulan ini
memillki beberapa.
Keistimewaan sokaligus
keunikan yang tidak dimiliki
oleh bulan-bulan lainnya,

Ramadhan: Nilal
Splritualitas dan Kema-
nuslaan

Dasar hukum umat Islam
menjalan ibadah puasa di
bulan Ramadhan adalah
al-Qur'an surat al-Baqarah
ayal 183, yang artinya: “Hal
orang-0rang yang beriman,
diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu, agar
kamy berlakwa.” Menurut
Qurals Shihab, ayat ini
menjelaskan bahwa ayat
imi menyebut kewajiban
berpuasa lanpa menyebut
siapa yang
mewajibkannya, Hal ini
mengisyaratkan bahwa
seandainya bukan Allzh
SWT yang mewajibkannya,
maka manusia sendiri akan
melaksanakannya selelah
tahu manfaat besar dari
berpuasa.” Quraish Shihab
menambahkan bahwa
puasa yang digjarkan al-
Qur'an dapat membuahkan
kesucian jiwa, keihlasan
dan ketulusan. Puasa juga
bisa sebagai pengawasan
diri dan ketakwaan kepada
MhSWT,_

Sebagai salah satu
ibadah waijib, puasa di
bulzn romadhon tentu
memiliki nilai spirifual.
Dalam konleks nilai
spiritugl, ketuhahan,
ibadah puasa memilik nilai
trangenden yang mengi-
syaralkan adanya interaksi
yang kual antara manusia
dengan sang pencipta.
Ibadzh puasa dapat
menjadi media hubungan

personal antara makhluk
dan kholik, sekaligus ~
menjadi medium hubungan

diri muslim, Rasa |apar
Yang dirasakan oleh umat
Islam kelika berpuasa
dapat melatih daya empati.
‘Adanya larangan untuk
makan dan minum selama
berpuasa walaupun
makanan tersedia, mengi-
syaratkan bahwa umat
Islam tidak dapat semena-
mena mengikuli hawa
nafsunya. Ada aluran yang
memperhatikan hilai
kemanusiaan yang harus
dihormati dan dilaksana-
kan, sehingga tidak
mengabg/ian firah
manusia sebagai makhluk
sosial.

Ibadah puasa semakin
mempertagas nilai
kemanusiaannya ketika
Rasulullah SAW. bersabda
bahwa pahala ibadah
puasa idak akan sampal
kepada Allah SWT sampai
yang berpuasa lersebut
membayar zakat. Begitu
juga dengan penegasan
Rasulullah SAW bahwa

hal b

D. Filrl Qviyantl, M.Ag
(Dosen Fakultas imu Tarbiyah
| dan Keguruan Universilas
Islam Negeri Raden Falah
[ | Palembang)

Saja. Namun, khusus di
bulan Romadhon,
pahalanya menjadi berlipat
‘ganda. Sedekah di bulan
FRamadhan juga menjadi
keutamaan, Hal ini juga
dicontohian oleh
Rasulullah SAW, Rasul
adalah sosok yang dikenal
sangat dermawan, letapi di
bulan Ramadhan beliau
digambarkan menjadi
orang yang lebih derma-
wan. Dalam hadits dijelas-
kan sebagai berikut
(artinya):

“Dari Ibnu Abbas, dia
berkata, “Rasululiah .
shallallahu ‘alaihi wa
sallam adalah orang yang
paling dermawan, Dan

Artinya: *Siapa yang
‘memberi makanan kepada
01ang yang berpuasa
untuk berbuka, maka
baginya pahala seperti
orang puasa tanpa
mengurang! sedikit pun
dari pahala orang puasa
tersebul.” (4R al-Tirmidz).

Secara gamblang hadits
di atas mendorong
seseorang agar mau
bersedekah dengan
memberi makanan alau
minuman kepada sesama
Muslim untuk berbuka
puasa. Pahala yang
diperoleh pun bdak
tanggung-langgung, yaitu
mendapat nilai sepadan
dengan orang yang

pemimpin yang memiliki
kekuasaan, sudah seha-

Keistimesvaan Bulan Ramadhan

(hablumminallah) yang
mengejawantah dalam sifat

Besar Bahasa Indonesia
(KBBI),taki berarti
ka

fusnya meny
masyarakalnya.
Solidaritas sosial yang
kuat menjadtmodal yang
penting untuk
menwujudkan persaluan
bangsa. Di tengah
kemajukan bangsa *
Indonesia, ibada puasa di
bulan Ramadhan dapat
menjadi perekat yang
bernilal spiritual. Sebab,
puasa juga seyogyanya
mendidk seorang hamba
lidak saja memiliki empati
kepada sesama muslim,
tetapi juga manusia pada
umumnya, tanpa mefinat
latar belakang agama,
suku, fas, dan perbedaan
lainnya.Tentunya orang
yang berpuasa di bulan
Ramaghan akan merasa-
kan beratnya menahan
|apar dan dahaga. Apalagi
Jika sudah memasuki waklu
dauhur, rasanya badan
sudah lemas-lunglai,
terlobih jixa memikki
profesi yang bekerja i

yang luhue

(hably minan-naas).
Kepodulian sosial itu lahir
dari panggilan iman dan
ketauhidan yang kuat,
sehingga membentuk
soldaras sosial yang
huat.

Ramadhan dan Tradlsi
Khusus

Ramadhan merupakan
bulan spesial yang sangat
ditunggu-tunggu oleh umat
Istam.di mana pun berada
Berbagal tradisi khusus.
dilakukan oleh masyarakal
muslim g dunia untuk
menyambut dan menyema-
rakkan bulan yang mulia
ini, Pakar antropologi dar
Universitas Muhammadi-
yah Jakarta, Endang,
mengalakan bahwa tradisi
budaya menyambut bulan
Ramadhan di berbagai
daerah dapat dikatakan
sebagai bagian darn
budaya Islam, karena
relevan dengan kebudaya-
anitu sendiri, yaitu
diwariskan dari g i ke

beliau lebih di g
di bulan Ramaghan saal
beliau bertemu Jibril. Jibal
menemuinya setiap malam
uniuk jarkan Al

P g yang
ri makanan pada orang
yang sedang berpuasa
sama dengan pahala orang
yang berpuasa. Semua ini
mengindikasikan bahwa
nilai kemanusiaan dan
spiritual dari ibadah puasa
Ramadhan sangat kuat. .
Ramadhan: Nilal
Solidaritas Sosial dan
Persatuan i
Tbadah puasa di bulan
Ramaghan sesungguhnya
untuk Allah SWT, tetapi
ibadah ini memilli dmensi
sosial yang sangat kuat
dan nyata, Salah salu
emalan special 6 bulan
‘suci Ramadhan adalah
bersikap pemurah atau
dermawan. Sejatinya
kedermawanan merupakan
sikap yang dianjurkan
kapan saja dan dimana

Quran. Dan
kedermawanan Rasulullah
shallallahy ‘alaihi wa
sallam melebihi angin yang
berhembus.” (HR. Bukhori)

Sikap Rasulullah SAW
yang menjadi sangat
dermawan di bulan
Ramadhan bukan tanpa
alasan. Bulan Ramadhan
memang memberikan
pahala kilusus bagi yang
bersedekah di bulan yang
mulia ini. Berikut hadits-~
haditsnya:

Artinya, “Dari Anas ra
dikalakan; ‘Wahai
Rasulullah, sedekah apa
yang nilainya paling
ulama?" Nabi menjawab:
‘Sedekah di dalam bulan
Ramadhan™ (HR at-
Tirmidzi).

puasa.
Hadits ini sekaligus juga
merupakan bukli bahwa
dalam ibadah puasa
terdapal Isyarat solidaritas
sosial yang sangal tinggi
Selain itu, melaui puasa
di bulan Ramadhan dapat
melatih umat Islam uniuk
menjadi insan yang
mampu berempati,
merasakan derila
sesamanya, Hal ini
diharapkan melahirkan
sikap ta'awun, yakni
‘semangal saling menolong
dan bekerjasama dengan
orang lain secara tulus dan
baik. Orang yang kaya
berbagi dengan saudara-
nya yang fakir dan miskin.
Mereka yang berilmu,
 selayaknya bisa berbagai
pengetahuan dengan
“orang lain yang masih
minim pengetahuannya.
Dan orang yang sedang
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online, sopir angkot/ dan
lain sebagainya. Dengan
pengalaman demikian,
seharusnya bisa menum-
buhkan rasa empati

kepada din seorang musiim
bahwa menahan rasa lapar
lu begitu berat. Dan hal
inilah yang selama ini
dirasakan oleh orang-orang
yang hidupnya serba
kekurangan, yang bahkan
untuk mengganjal lapar
s3ja mereka harus
mengais makanan sisa di

generasi dan dibagikan,
sehingga lersebar ke
berbagai daerah.

Beberapa conloh tradisi
khususyang adadi -
masyarakat musim
Indonesia menjelang atau
selama bulan Ramadhan
adalah:

1. Tradisi menyembelih
binalang menjelang bulan
Ramadhan.

Pada beberapa daerah di
Inonesia, terdapat bebera-

__patradisi penyembelhna

- binatang ternak ungluk

tempal sampah dan
e pemberian
dari orang lain.

Pengalaman seperti
inilah yang dialami oleh
umat Islam yang menjalan-
kan ibadah puasa di bulan
Ramadhan, sehingga
diharapkan dapat menum-
buhkan semangat solidari-
1as sosial yang merupakan

mendapat amanah sebagai  hasil dari proses

transendensi ketuhanan

<3

radisi menyembelh
kambing, kerbau atau sapi
‘sebelum memasuki bulan
Ramadhan. Tradisi yang
‘sama juga dapat kita temui
i Jmabi, namanya bebantai.

2. Tradisi tajl

Mengacu pada Kamus

Sumber : Sriwijaya Post, 5 April 2024, Him. 2

puasa), Hal ini sesuai
dengan akar katanya
dalam Bahasa Arab, yaknl
ajia atau menyegerakan.
Jadi maksud TajiTakjl
adalh penyegeraan
membatalkan puasa
dengan makanan
pembuka. Menurul tradisi,
buah kurma sebagai
makanan pembuka yang
harus dikonsumsi terlebih
dahuly karena selain manis
kurma Juga banyak
manfaatnya. Bisa jadi, awal
mula kata takjl terbentuk
karena orang-orang Arab
menyegerakan berbuka
puasa dengan kurma.
Sehingga, kurma dianggap
sebagai salah satu jenis
takjl, yang kemudian
berkembang menjadi
makanan dan minuman
kecil untuk memulai
berbuka puasa. i Indone-
sia, menu takjil sangat
beragam, karena setiap
kola di Indonesia memili
makanan khas masing-
masing yang biasa
dimakan pada saat
berbuka puasa,

3. Tadarus al-Qur'an

Tadarus al-quran di
bulan Ramadhan merupa-
kan salah satu tradisi yang
dilakukan oleh umat Islam
i seluruh dunia. Tadarus
merupakan kegiatan
membaca Alquran secara
berulang-ulang, dengan
salah satu fujuannya yaitu
untuk memahani isi dan
makna Alquran sefta
mendapatkan pahala dari
Aliah SWT. tadarus al-
qur'an biasanya dilakuakn
secara berjama'ah untuk
menghidupkan malam-
malam di bulan Ramadhan

Demikianiah beberapa
keunikan bulan Ramadhan
yang tidak kita temui di
bulan-bulan lain selain
Ramadhan, Wallahu alam
bisshowab, ()
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